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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Laboratorim Mekanika 

Tanah Kampus 1 Universitas Bung Hatta, maka dapat diberikan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pada pengujian analisa saringan dapat kita ketahui tanah dasar yang berada 

pada proyek jalan tol Padang – Sicincin STA 33+500 termasuk kedalam 

jenis tanah SC dengan nama kelompoknya yaitu “Pasir Kelempungan”. 

2. Dari data sekunder yang didapatkan berupa pengujian DCP (Dynamic 

Cone Penetration) menunjukan bahwa nilai CBR (California Bearing 

Ratio) pada proyek jalan tol Padang – Sicincin STA 33+500 adalah 2,98% 

maka tidak memenuhi spesifikasi yang telah ditetapkan oleh manual desain 

perkerasan jalan raya tahun 2017 dengan nilai CBR ≥ 6%. 

3. Dari hasil pengujian CBR (California Bearing Ratio) dapat disimpulkan 

bahwasanya dengan penambahan Persentase campuran aspal emulsi 

sebagai bahan stabilisasi tanah lempung dapat mempengaruhi peningkatan 

daya dukung tanah yang berupa nilai CBR (California Bearing Ratio). Dari 

hasil uji CBR Laboratorium yang penulis lakukan ketika tanah asli diberi 

penambahan campuran aspal emulsi sebesar 8% mengalami kenaikan nilai 

CBR sebesar 4.25% menjadi 6.82%. Berdasarkan standar nilai CBR untuk 

tanah dasar (Subgrade) ≥ 6% (Manual Perkerasan Jalan Raya 2017) yang 

mana dapat diartikan bahwasanya untuk penambahan 8% campuran aspal 

emulsi dapat meningkatkan nilai CBR tanah lempung hingga memenuhi 

standar dari nilai CBR  ≥ 6% (Manual Perkerasan Jalan Raya 2017). 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang penulis dapatkan, maka dapat penulis 

sarankan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Dalam memilih bahan untuk stabilisasi tanah, pilihlah bahan stabilisasi yang 

mudah didapatkan serta tidak memerlukan biaya yang besar. 

2. Perlu diadakan penelitian lanjutan dengan bahan yang lain dan lebih berfariasi. 

3. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan kadar campuran persentase yang berbeda 

, serta menambah waktu perawatannya lebih dari 96 jam atau 4 hari untuk 

mendapatkan nilai optimum pada penelitian ini. 

4. Sebelum melakukan penelitian lebih baik membuat tahap penelitian terlebih 

dahulu untuk dijadikan acuan dalam memulai penelitian di Laboratorium. 

5. Dalam melaksanakan penelitian di perlukan pemahaman yang baik, serta 

keseriusan dan ketelitian dalam melakukan setiap pengujian, agar mendapatkan 

hasil penelitian yang maksimal. 
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